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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT
Halaman: PT Perkebunan Nusantara I is a company engaged in the agro-industry of palm oil
82-91 processing. The problems faced by the company are the dangers and risks of the

activities carried out by workers, so the study aims to determine the highest level of
Tanggal penyerahan: risk and its control. The method used is Hazard Identification and Risk Assessment
22 Juli 2024 Determining Control (HIRADC), which is a method of identifying events or
Tanggal diterima: conditions that have the potential to pose a risk of danger and evaluating the risks
22 April 2025 that occur. The results and discussion, three activities carried out by workers,
namely the activity of taking palm fruit from the tree, were determined to have six
hazards and risks, one of which was the danger of being stung by bees, with the risk
of swelling. The second activity is carrying palm fruit to the fruit pile with three
hazards and risks, one of which was ergonomic complaints, with the risk of muscle
complaints. The third activity is lifting palm fruit onto a truck with four hazards and
risks, one of which is exposure to palm waste, with the risk of irritation. In
conclusion, the greatest potential hazards in the activity of taking palm fruit from
trees with 6 potential hazards, the greatest risk is bleeding, the assessment of work
accident risks with the highest risk level is at level H (High Risk) with 2 risks, namely
bleeding and broken bones, administrative control, substitution, engineering control
are recommendations for risk control.
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meri_tind@unsam.ac.id PT Perkebunan Nusantara I merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
agroindustri pengolahaan minyak kelapa sawit. Permasalahaan yang dihadapi
perusahaan adalah bahaya dan risiko dari aktivitas yang dilakukan oleh pekerja,
sehingga tujuan penelitian yaitu menentukan tingkat risiko tertinggi dan
pengendaliannya. Metode yang digunakan adalah Hazard Identification and Risk
Assessment Determining Control (HIRADC) merupakan metode dalam
mengidentifikasikan kejadian atau kondisi yang berpotensi memiliki risiko bahaya
serta mengevaluasi risiko yang terjadi. Hasil dan pembahasan, tiga aktivitas yang
dilakukan pekerja yaitu aktivitas mengambil buah sawit dari pohon ditentukan enam
bahaya dan risiko, salah satunya bahaya tersengat lebah dengan risiko
pembengkakan. Aktivitas kedua yaitu membawa buah sawit ke tumpukan buah
dengan tiga bahaya dan risiko, salah satunya keluhan ergonomi dengan risiko
keluhan otot. Aktivitas ketiga yaitu mengangkat buah sawit ke truk dengan empat
bahaya dan risiko, salah satunya terkena sampah sawit dengan risiko iritasi.
Kesimpulan, potensi bahaya terbanyak pada aktivitas mengambil buah sawit dari
pohon dengan 6 potensi bahaya, risiko terbesar yaitu pendarahan, penilaian risiko
kecelakaan kerja dengan tingkat risiko tertinggi terdapat pada level H (High Risk)
sebanyak 2 risiko yaitu pendarahan dan patah tulang, administrative control,
substitution, engineering control merupakan rekomendasi pada pengendalian risiko.

Kata kunci: Alat Pelindung Diri, Bahaya, Hazard Identification and Risk
Assessment Determining Control, Penilain Risiko, Kecelakaan Kerja.
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PENDHULUAN

Tingginya angka kecelakaan kerja di Indonesia salah satu penyebabnya adalah pekerja belum
memahami sepenuhnya mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) [1], sehingga kurang
menerapkan saat melakukan pekerjaan. Perusahaan juga masih banyak yang belum menerapkan K3
[2], salah satunya dalam penyediaan alat keselamataan [3] atau alat pelinding diri (APD) [4], karena
hal ini dianggap membutuhkan biaya yang besar [5], hal inilah yang menyebabkan timbulnya potensi
bahaya di tempat kerja [6].

Setiap tempat kerja selalu mengandung berbagai potensi bahaya yang dapat menyebabkan
timbulnya penyakit akibat kerja [7] maupun kecelakaan kerja [8]. Menurut [9], Undang-Undang
No.l Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja, dikatakan bahwa setiap pekerja berhak mendapat
perlindungan atau keselamatan dalam melakukan pekerjaan di tempat kerja, sehingga kewajiban
dalam menerapkan K3 dalam sebuah instansi ataupun perusahaan hukumnya wajib [10].

Apabila potensi bahaya tidak diperhatikan dan dikendalikan, bisa berpotensi menyebabkan
terjadinya kelelahan [11], keluhan muskulosekeletal [12], cedera [13], bahkan mungkin terjadi
kecelakaan kerja [14], maka dilakukan pengendalian bahaya [15] dengan menemukan potensi
bahaya yang ada pada area kerja [16], lalu dilakukan identifikasi bahaya [17].

Identifikasi bahaya dilakukan sebagai upaya sistematis untuk mengetahui potensi bahaya
[18] yang ada di lingkungan kerja [ 19] maupun organisasi [20]. Sifat dan karakteristik bahaya perlu
diketahui agar langkah-langkah pengamanan dapat dilakukan dengan lebih hati-hati dan waspada
guna mencegah terjadinya kecelakaan [21].

Hasil wawancara yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara I Unit Kebun Baru, jumlah
kecelakaan kerja yang sering terjadi pada bagian lapangan perkebunan. Kecelakaan kerja dapat
menyebabkan dampak negatif, terutama pada pekerja [22]. Beberapa pekerja mengalami kecelakaan
kerja yang serius seperti tertipah buah sawit, terkilir, jatuh dari mobil, bahkan sampai ada yang
meninggal akibat tersengat listrik, Tabel 1.

Tabel 1. Kecelakaan Kerja Bulan Mei 2024

Jenis Kecelakaan Jumlah Kejadian Keterangan

Terluka 27 Luka koyak di perut akibat terkena egrek sawit,
luka dibagian kaki akibat terkena tojok sawit.

Terpeleset 55 Terpeleset dari atas truk dan mengakibatkan

patah pinggang, patah tulang rusuk dan
meninggal dunia

Kelilipan 35 Kelilipan  sampah buah sawit yang
mengakibatkan iritasi, rabun, hingga buta
Tertimpah Buah 14 Tertimpah  buah  yang  mengakibatkan

pendarahan, luka yang serius dan terkilir

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingginya kecelakaan kerja pada saat pekerja memanen sawit di
perkebunan sawit. Jenis kecelakaan kerja yang tertinggi terdapat pada terpeleset, karena di
perkebunan sawit daerahnya licin, apalagi pada saat musim hujan.

Berdasarkan latar belakang sehingga tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi risiko
kecelakaan kerja, menentukan penilain risiko kecelakaan kerja, memberikan rekomendasi pada
pengendalian risiko.

METODE

Variabel penelitian yang dipergunakan adalah variabel independent yaitu bahaya kerja dan
risiko kerja, sementara variabel dependent yaitu pendengalian risiko. Metode yang dipergunakan
adalah metode Hazard Identification, Risk Assessment and Determination Control (HIRADC) adalah
proses sistematis untuk mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan menentukan langkah-langkah
pengendalian di lingkungan kerja guna mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja [23]. Objek
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penelitian adalah kecelakaan kerja pada pekerja lapangan perkebunan PT. Perkebunan Nusantara I.
Teknik pengolahan data penelitian :

1. Mengidentifikasi adanya bahaya kerja dan risiko kerja pada pekerja perkebunan menggunakan
metode Hazard Identification, Risk Assesment And Determining Control (HIRADC)

2. Mengklarifikasikan bahaya kerja yang sudah diidentifikasi dengan HIRADC worksheet.

3. Tingkat keparahan (Likelihood), setelah menganalisis potensi bahaya dan risiko yang terjadi,
kemudian akan diberikan nilai (1-5) terkait tingkat keparahan yang akan dialami dari potensi
risiko dan bahaya tadi. Penilaian dapat dilihat dari seberapa parah cedera atau kerugian yang
terjadi dan dapat juga dinilai dari jumlah kehilangan hari kerja.

4. Tingkat frekuensi terjadi (Saverity), penilaian frekuensi (1-5) ini dapat dilakukan berbarengan
dengan tingkat keparahan. Penilaian dilakukan berdasarkan seberapa sering kejadian itu terjadi
atau kemungkinan potensi bahaya itu dapat terjadi. Pemberian nilai dapat dilihat dari segi
kualitatif yaitu kemungkinan potensi bahaya dan risiko itu akan terjadi dan juga dapat dilihat
dari segi semi kualitatif yaitu seberapa sering kejadian kecelakaan itu yang pernah terjadi misal
kurang dari 1 kali dalam 10 tahun, 3 kali dalam 10 tahun, dan seterusnya.

5. Melakukan rekomendasi pengendalian faktor bahaya kerja berdasarkan penentuan prioritas
pengendalian risiko

Langkah dalam penelitian terdapat Gambar 1.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif dilakukan dengan cara mencari informasi berkaitan dengan gejala yang ada,
dijelaskan dengan tujuan yang akan diraih, merencanakan bagaimana melakukan pendekatannya, dan
mengumpulkan berbagai macam data sebagai bahan untuk membuat laporan.(28) Pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.

Variabel independent pada penelitian ini adalah bahaya risiko dan risiko kerja pekerja
lapangan perkebunan PT.Perkebunan Nusantara I. Dan variabel dependen nya adalah pengendalian
risiko kerja pada pekerja perkebunan.

Terdapat 2 sumber informasi dari pengumpulan data, yaitu: Data Primer dan Data Sekunder.
Data Primer diperoleh dari Observasi langsung dilapangan, wawancara tanya jawab dengan
karyawan dan juga dokumentasi. Data Sekunder diperoleh dari analisis berdasarkan studi literatur,
buku, jurnal dan lain-lain.
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| Observasi Lapangan |

v

| Studi Literatur |

v

Rumusan Masalah
e Bagaimana mengidentifikasi risiko kecelakaan kerja pada PT. Perkebunan
Nusantara I?
e Bagaimana peniliain risiko kecelakaan kerja di PT. Perkebunan Nusantara I?
e Bagaimana Pengendalian risiko dari penyebab kecelakaan kerja di PT.
Perkebunan Nusantara |

A
Tujuan Penelitian
e Mengidentifikasi risiko kecelakaan kerja pada PT. Perkebunan Nusantara I
e Peniliain risiko kecelakaan kerja di PT. Perkebunan Nusantara I?
e Pengendalian risiko dari penyebab kecelakaan kerja di PT. Perkebunan
Nusantara I

v

| Pengumpulan Data |

! '

Data Primer Data Skunder
A. Wawancara A. Jurnal
B. Observasi B. Buku
v

Pengolahan Data

1. Mengidentifikasi adanya bahaya kerja dan risiko kerja
2. Mengklarifikasi bahaya kerja

3. Tingkat Keparahan (Likelihood)

4. Tingkat Frekuensi Terjadi (Saverity)

5. Pengendalian risiko

| Hasil dan Pembahasan |

L]

| Kesimpulan dan Saran |

'

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian

Gambar 1 menunjukkan langkah dalam penelitian, dimana dalam pengolahan data yang
dilakukan adalah mengedentifikasi adanya bahaya kerja dan risiko kerja, mengklarifikasi bahaya
kerja, menentukan tingkat keparahan, menentukan frekuensi terjadi, pengendalian risiko.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Aktivitas pekerja perkebunan berupa memanen buah, membawa buah sawit ketumpukan buah dan
mengangkat buah sawit ke mobil dumtruck berfungsi untuk mengumpulkan TBS (Tandan Buah
Segar) dari kebun setelah dipanen dan diantar menuju PMKS untuk diolah. Pada kegiatan ini
dilakukan berupa penyortiran TBS yang diterima dari kebun yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat disiplin kebun dalam memanen TBS berdasarkan tingkat kematangannya. Berdasarkan hasil
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penelitian yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara I potensi bahaya pada aktivitas pekerja
perkebunan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Identifikasi Bahaya dan Risiko Kerja

No. Aktivitas Bahaya Risiko
1 Mengambil Buah Sawit dari Tersengat Serangga Bengkak
Pohon
Tertimpa Buah Sawit Terluka, pendarahan
Keluhan Ergonomi Keluhan Otot
Terkena Debu, Sampah Sawit  Kelilipan, Iritasi
Peralatan Tajam Terluka
Kabel listrik di Area Pohon Tersengat Listrik
2 Membawa buah sawit ke
tumpukan buah Keluhan Ergonomi Keluhan Otot
Peralatan Tajam Tertusuk
Pupuk Sawit Gatal-gatal, Iritasi
3 Mengangkat buah sawit ke
mobil dumtruck Keluhan Ergonomi Kelelahan, Keluhan Otot
Peralatan Tajam Tertusuk
Mate.l Terkena Debu, Sampah Kelilipan, Tritasi
Sawit
Bekerja diketinggian Patah tulang, Terjatuh

Tabel 2. menunjukkan bahwa ada tiga aktivitas yang dilakukan pekerja dalam memanen buah sawit
di perkebunan. Tiga aktvitas tersebut ada bahaya dan risiko yang diterima pekerja, salah satunya
untuk aktivitas mengambil buah sawit bahay yang didapat pekerja salah satunya tersengat serangga,
dengan risiko bengkak. Setelah dilakukan identifikasi bahaya dan risiko, kemudian dilakukan
penilaian risiko dari tiga aktivitas yang diidentifikasi tadi.

Pengolahan Data
Penilaian risiko dilakukan untuk menentukan risiko tertinggi, Tabel 3.
Tabel 3. Penilaian Risiko Setiap Aktivitas

Kode Risiko Analisis Risiko Total Tingkat
Likelihood  Saverity Risiko
Bl Pembengkakan 3 2 6 M
B2 Terluka 3 3 9 M
B3 Pendarahan 3 4 12
B4 Kelelahan 4 1 4 L
B5 Keluhan Otot 4 2 8 M
B6 Kelilipan 2 2 4 L
B7 Iritasi 3 3 9 M
B8 Tertusuk 3 3 9 M
B9 Gatal-gatal 3 1 3 L
B10  Patah Tulang 3 4 12
B11 Terjatuh 3 2 6 M
B12 Tersengat Listrik 1 5 5 M
Keterangan :
- . High Risk (Risiko Tinggi) I:I . Low Risk (Risiko Rendah)

I:I : Moderate Risk (Risiko Menengah)

Tabel 3. menunjukkan bahwa tingkat risiko tertinggi terdapat pada level H (High Risk) sebanyak 2
risiko (patah tulang dan pendarahan) dan risiko terendah pada level L (Low Risk) sebanyak 3 risiko
(kelelahan, kelilipan dan gatal-gatal).
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Evaluasi risiko merupakan tahap membandingkan tingkat risiko dari hasil analisis dengan kriteria
risiko yang telah ditentukan untuk selanjutnya didapatkan daftar prioritas risiko yang harus
ditanganin beserta tindakan yang harus diambil. Berikut Tabel 4.

Tabel 4. Evaluasi Risiko

Saverity (Keparahan)
Likelihood (kemungkinan)
1 2 3 4 5
Insignificant  Minor  Moderate  Major  Catastrophic
5 Almost Certain
4 Likely B4 BS5
3 Moderate B9 B1B11 B2B7B8
2 Unlikely B6
1 Rare B12

Tabel 4. menunjukkan bahwa risiko yang sudah dihitung dan memiliki nilai, dan disesuaikan dengan
nilai yang diperoleh dari perkalian antara nilai likelihood dengan nilai dampak.

Pengendalian risiko dilakukan berdasarkan hirarki pengendalian risiko diantaranya eliminasi berupa
menghilangkan kondisi berbahaya, substitusi berupa penggantian suatu tindakan dan kondisi yang
berbahaya, rekayasa teknik atau engineering yaitu penggunaa teknologi dan metode kerja yang
dipantau serta diawasi dengan ketat untuk meminimalisir risiko, pengendalian administrasi berupa
prosedur atau metode yang terarah dan penggunaan alat pelindung diri agar pekerja terlindung dari
bahaya dan risiko pekerjaan. Pengendalian risiko dari aktivitas kerja lapangan perkebunan PT.
Perkebunan Nusantara 1 Tabel 5.

Tabel 5. Pengendalian Risiko

No Aktivitas Bahaya Risiko Kategori Pengendalian
Risiko
1 Mengambil Tersengat Bengkak Moderate  Administrative control
Buah Sawit Serangga (pengawasan lebih ketat
dari Pohon dalam penggunaan
APD) dan APD (sepatu

safety, helm safety dan
sarung tangan)

Tertimpah Terluka, High Substitution (melakukan

Buah Sawit Pendarahan penanaman ulang bagi
pohon sawit yang sudah
terlalu tinggi)

Administrative control
(pemasangan rambu-
rambu potensi bahaya
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No Aktivitas Bahaya Risiko Kategori Pengendalian
Risiko
sawit), APD (helm
safety)
Keluhan Kelelahan, Low Administrative control
Ergonomi Keluhan Otot (pemeriksaan kesehatan
secara berkala pada
pekerja)
Terkena Kelilipan, Moderate  APD (menggunakan
Debu, Iritasi kacamata safety)
Sampah
Sawit
Peralatan Terluka Moderate  Administrative control
Tajam (pengawasan lebih ketat
dalam penggunaan
APD) dan APD
(menggunakan helm
safety, sarung tangan,
dan sepatu safety)
Kabel listrik Tersengat High Substitution (memotong
di Area Listrik pohon sawit di area
Pohon kabel listrik) APD
(menggunakan sarung
tangan dan sepatu safety
2 Membawa Keluhan Keluhan Otot ~ Moderate  Administrative control
buah sawit Ergonomi (pemeriksaan kesehatan
ke secara berkala pada
tumpukan pekerja)
buah
Peralatan Tertusuk Moderate  Administrative control
Tajam (pengawasan lebih ketat
dalam penggunaan
APD) dan APD
(menggunakan sepatu
safety)
Terkena Gatal-gatal, Low Engineering Control
Pupuk Sawit Iritasi (menyediakan tempat

pencucian tangan )
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No Aktivitas Bahaya Risiko Kategori Pengendalian
Risiko
3 Mengangkat Keluhan Kelelahan, Moderate  Administrative control
buah sawit Ergonomi Keluhan Otot (pemeriksaan kesehatan
ke mobil secara berkala pada
dumtruck pekerja)
Peralatan Tertusuk Moderate  Administrative control
Tajam (pengawasan lebih ketat
dalam penggunaan
APD) dan APD
(menggunakan helm
safety, sarung tangan,
dan sepatu safety)
terkena Debu, Kelilipan, Low APD (menggunakan
sampah sawit Iritasi kacamata safety)
Berkerja Patah tulang, High Administrative control
diketinggian Terjatuh (pemasangan rambu -

rambu peringatan) APD
(helm safety dan sepatu
safety)

Tabel 5. menunjukkan pengendalian risiko berdasarkan hirarki control pada aktivitas pekerja
perkebunan. Tiga aktivitas yang dilakukan pekerja ditentukan pengendalian risikonya, seperti
mengambil buah sawit dari pohon, bahaya yang ditimbulkan salah satunya tersengat lebah, risiko
bengkak dengan kategori moderate yang artinya kategori sedang, sehingga pengendalian risikonya
adalah administrative control (pengawasan lebih ketat dalam penggunaan APD), dimana APD yang
dipergunakan yaitu sepatu safety, helm safety dan sarung tangan.

KESIMPULAN

1. Risiko kecelakaan kerja yang diidentifikasi ada tiga aktivitas, yaitu mengambil buah sawit dari
pohon, membawa buah sawit ke tumpukan buah, dan mengangkat buah sawit ke mobil
dumtruck. Potensi bahaya terbanyak pada aktivitas mengambil buah sawit dari pohon dengan 6
potensi bahaya, risiko terbesar yaitu pendarahan.

2. Penilaian risiko kecelakaan kerja dengan tingkat risiko tertinggi terdapat pada level H (High
Risk) sebanyak 2 (dua) risiko (pendarahan dan patah tulang) dan risiko terendah pada level L
(Low Risk) sebanyak 3 (tiga) risiko (kelelahan, kelilipan dan gatal-gatal).

3. Pengendalian risiko yang direkomendasikan untuk tiga aktivitas yang dilakukan pekerja adalah
administrative control, substitution, engineering control. Contoh pada administrative control
yang dilakukan adalah pengawasan lebih ketat dalam penggunaan alat pelindung diri (APD).
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